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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT PEDAGANG  

DALAM MENABUNG DI BMT 

(Studi Kasus Pasar Pagi (Templek) Desa Gantiwarno Kecamatan 

Pekalongan) 

 

ABSTRAK 

 

Oleh : 

Ema Rahmawati 

 

 Penelitian skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa dalam 

menjalankan setiap usaha tentu membutuhkan dana. Hadirnya BMT di daerah 

pasar maka memiliki banyak tempat dikalangan pedagang. Adanya peran 

marketing pada BMT maka masyarakat dengan mudah mengetahui sistem dan 

pelayanan yang ada pada BMT.pasarpagi (Templek) Desa wonosari merupakan 

salah satu pasar yang menjadi target dari beberapa BMT. Terdapat suatu 

permasalahan yang mana pedagang sudah kecewa karena dana yang mereka 

tabung tidak kembali namum mereka masih tetap menabung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

minatpedagang dalam menabung di BMT ( Studi Kasus Pasar Pagi (Templek) 

Desa Wonosari Kecamatan Pekalongan). Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Data hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis 

menggunakan cara berfikir induktif 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi 

minat pedagang dalam menabung di BMT adalah Faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang mempengaruhi adalah kepribadian, sikap, motivasi, dan 

kepercayaan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi adalah pelayanan 

dan lokasi. Faktor internal yang dominan yaitu faktor kepribadian sedangkan 

faktor ekstenal yang dominan adalah pelayanan. 

 

Kata Kunci: Faktor, Minat, Menabung, Baitul Maal wa Tamwil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO 

 

رِيهَََّّإنِ َّ نَََّّٱلۡمُبذَِّ طِيهِ َّكَاووُٓاَّْإخِۡوََٰ يََٰ هَُّوَكَانَََّّٱلش  يۡطََٰ ٧٢َّكَفوُرٗاََّّۦلزَِبِّهََِّّٱلش 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” 

(Q.S. Al-Isra’ Ayat 27) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kegiatan sehari–hari kita tidak terlepas dari kegiatan ekonomi. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern permintaan 

masyarakat akan pemenuhan kebutuhan mengenai jasa lembaga keuangan 

sebagai tempat untuk menabung maupun jasa keuangan lainnya semakin 

banyak. Lembaga keuangan adalah lembaga yang kegiatan usahanya 

berkaitan dengan bidang keuangan. Perkembangan ekonomi masyarakat saat 

ini juga semakin maju, yang ditandai dengan semakin banyaknya lembaga 

keuangan dan dapat membuat masyarakat dengan mudah memilih lembaga 

keuangan untuk menyimpan uang atau menabung uang mereka sesuai dengan 

keunginan mereka.  

Berkembangnya lembaga keuangan syariah di masyarakat maka 

memudahkan masyarakat untuk menggunakan jasa – jasa dari lembaga 

keuangan syariah terutama pada daerah pasar. lembaga keuangan perbankan 

dan lembaga keuangan formal lainnya.
1
 Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 

merupakan lembaga keuangan syariah yang banyak berkembang di 

masyarakat. Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) disebut sebagai lembaga 

keuangan syariah yang bertujuan mengembangkan usaha – usaha produktif 

                                                 
       

1
 Nurul Huda,Baitul Mal Wa Tamwil,(Jakarta:Amzah,2016),h 35 
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dan investasi untuk meningkatkan usaha. Salah satu tujuan dari BMT adalah 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat yang memiliki 

usaha kecil dan mendorong kegiatan menabung bagi masyarakat.
2
  

Dalam menjalankan setiap usaha tentu membutuhkan dana dan modal 

usaha. Hadirnya BMT di daerah pasar maka memiliki banyak tempat di 

kalangan pedagang. Adanya peran marketing pada suatu lembaga keuangan 

syariah (BMT) maka masyarakat dapat dengan mudah mengetahui sistem 

yang digunakan dan akan menumbuhkan minat pedagang dalam 

menggunakan layanan dari BMT. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya BMT berbadan hukum 

Koperasi dan UMKM. Hal ini dijelaskan pada Undang-undang No.17 tahun 

2012 tentang koperasi. KEPMEN Nomor 91/KEP/M.KUKM/IX/2004 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

(KJKS).
3
 Namun seperti diketahui bahwa lembaga Keuangan terutama BMT 

tidak termasuk dalam naungan LPS (Lembaga Penjamin Simpanan).
4
 Dimana 

jika BMT mengalami kebangkrutan tidak ada lembaga yang menjamin dana 

anggota yang dititipkan kepada BMT akan kembali. Maka hal ini akan 

berdampak pada turunnya tingkat kepercayaan masyarakat kepada BMT. 

 

                                                 
       

2
 Andri Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,(Jakarta:Prenadamedia Group,2015),h 

452. 

       
3
 Novita Dewi Masyitho,:Analisis Normatif Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 TENTANG 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Atas Status Badan Hukum Dan Pengawasan Baitul Mal Wal 

Tamwil”,(Semarang: Fakultas Syariah IAIN Walisongo), Vol.V / Edisi 2 / Oktober 2014, h 19. 

       
4
 Kasmir,Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, h 323. 
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Keputusan konsumen (pedagang) untuk membeli suatu produk 

didasarkan pada beberapa aspek yaitu, pengenalan kebutuhan, pencarian 

informasi, evaluasi, keputusan pembelian dan prilaku pasca pembelian.
5
 

Namun dari tahapan – tahapan diatas pengambilan keputusan tidak bisa 

ditentukan begitu saja oleh konsumen melainkan melalui beberapa proses. 

Tidak beda halnya dengan keputusan pedagang dalam menggunakan BMT. 

Pelayanan yang diberikan BMT saat ini memang lebih memudahkan 

pedagang dalam melakukan transaksi. Dimana BMT saat ini juga hadir dalam 

lingkungan pasar untuk membantu pedagang dalam mengembangkan 

usahanya dan kegiatan menabung. Penggunaan BMT sebagai alternatif 

layanan oleh pedagang memudahkan pedagang untuk menyimpan uangnya 

dengan mudah dibandingkan dengan pedagang harus menabung di bank.  

Pasar Pagi (templek) wonosari merupakan salah satu pasar yang 

menjadi target pemasaran dari beberapa BMT. Dari hasil survey yang peneliti 

lakukan pasar pagi (templek) Desa Wonosari kecamatan Pekalongan adalah 

pasar pagi yang terletak di Desa Wonosari yang memiliki pedagang sejumlah 

90orang. Pasar pagi (Templek) ini termasuk pasar yang menjadi target 

pemasaran dari beberapa lambaga keuangan syariah seperti BMT dan 

koperasi. Hal ini terlihat adanya beberapa lembaga keuangan yang beroperasi 

di pasar pagi (Templek) ini seperti BTM Utama, Koperasi Yulianan jaya, 

BMT Familier, dan BMT Husnayain. Keempat lembaga keuangan ini  

 

                                                 
       

5
 Nana Herdianan Abdurrahman,Manajemen Strategi Pemasaran,(Lingkar Selatan:CV Pustaka 

Setia,2015),h 41. 
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menjadikan pasar pagi (Templek) sebagai sasaran mereka untuk memasarkan 

jasa-jasa yang dimiliki kepada para pedagang yang ada di pasar pagi ini.  

Mayoritas dari pedagang pasar pagi ini adalah anggota atau nasabah 

dari 4 lembaga keuangan yang ada di pasar pagi(Templek). Para pedagang 

rata-rata menggunakan produk penghimpunan dana (menabung)  dari keempat 

lembaga keuangan yang ada. Produk penghimpunan yang banyak di minati 

oleh pedagang adalah produk tabungan harian dan tabungan hari raya Idul 

Fitri.  

Namun, 2 dari lembaga keuangan yang ada ini telah mengalami 

kebangkrutan. Dua lembaga keuangan yang mengalami kebangkrutan ini 

adalah BMT Familier dan BMT Husnayain. Akibat kebangkrutan yang di 

alami oleh 2 lembaga keuangan ini membuat kecewa kepada para pedagang 

yang menabung di kedua lembaga keuangan. Para pedagang kecewa karena 

dana yang mereka tabung atau simpan tidak bisa kembali karena sulitnya 

BMT dalam memperoleh dana untuk mengembalikan dana simpanan para 

pedagang. Hal ini membuat beberapa pedagang geram hingga mendatangi 

kantor pusat BMT Familier untuk menuntut agar pihak BMT mengembalikan 

dana yang mereka simpan di BMT tersebut. Namun,tetap saja pihak BMT 

tidak bisa mengembalikan dana tabungan para pedagang. 
6
 

Saat ini masih ada 2 Lembaga keuangan yang maih aktif beroperasi di 

pasar pagi (Templek) Desa Wonosari ini. Dua lembaga keuangan tersebut 

                                                 
        

6
 wawancara dengan Ibu Eka selaku pedagang pasar pagi (templek) Desa Wonosari pada 

tanggal 14 November 2018 
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adalah BTM Utama dan Koperasi Yuliana jaya. Para pedagang yang sudah 

kecewa dengan sikap BMT yang mengalami kebangkrutan pun juga masih 

tetap menabung di BTM Utama dan Koperasi Yuliana Jaya. Para pedagang 

masih aktif menabung dan menggunakan produk-produk dari kedua lembaga 

keuangan ini walaupun mereka sadar bahwa resiko yang mereka akan mereka 

tanggung apabila suatu saat kedua BMT ini bangkrut atau mengalami 

kegagalan. 

Berikut adalah data pedagang pasar pagi (Templek) yang sudah 

kecewa dan tetap menabung di BMT yang masih aktif menjadi yang ada di 

pasar tersebut.  

Tabel 1.1 Jumlah pedagang & Anggota BMT 

No 
Keterangan Jumlah pedagang & Anggota 

tahun 2018 

1. BTM Utama 80 anggota 

2. Koperasi Yuliana jaya 75 anggota 

Tabel 1.1 

Dari tabel di atas dapat peneliti simpulkan bahwa masih tingginya 

minat pedagang dalam menabung di BMT. Sedangkan para pedagang ini 

sudah kecewa karena dana yang mereka tabung di BMT Familier dan 

Husnayain tidak kembali. Dan mereka pun sadar bahwa resiko yang akan 

mereka tanggung kedepan sama dengan pengalam yang sudah mereka 

rasakan apabila suatu saat kedua lembaga keuangan yang masih aktif ini 

mengalami kegagalan.  
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 Dari hasil wawancara dengan Ibu Maryati selaku pedagang di pasar 

pagi (Templek) Wonosari  selaku  anggota dari lembaga keuangan Syariah 

(BMT) mengatakan bahwa beliau menabung pada BMT Husnayain, BTM 

Utama, dan Koperassi Yuliana Jaya namun, karena BMT Familier dan BMT 

Husnayain mengalami kebangkrutan maka uang yang beliau tabung di BMT 

Familier dan BMT Husnayain belum kembali sampai saat ini.
7
  

 Hasil wawancara dengan ibu Tumpi selaku anggota dari BMT 

Familier dan BTM Utama, beliau juga kecewa karena dana yang beliau tabung 

di BMT Familier belum kembali.
8
 Kemudian hasil wawancara dengan ibu Sri 

selaku pedagang dan anggota dari BMT familier, ibu Sri mengatakan sangat 

kecewa dengan BMT Familier karena dana yang akan digunakan oleh beliau 

tidak juga cair.
9
 Para pedagang ini juga sangat menyayangkan atas kurang 

tanggungjawabnya BMT terhadap mereka. Namun saat ini para pedagang 

tersebut masih tetap aktif menabung di BTM Utama dan Koperasi Yuliana 

Jaya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, ada permasalahan yaitu yang mana 

pedagang sudah kecewa kerena dana yang mereka tabung di BMT tidak 

kembali namun mereka masih menabung di BMT. Hal ini yang membuat 

peneliti ingin melakukan penelitian tentang “ Faktor Yang Mempengaruhi 

                                                 
        

7
 wawancara dengan Maryati selaku pedagang dan anggota BMT, pada Rabu 14 November 

2018 

        
8
 wawancara dengan Muji selaku pedagang dan anggota BMT, pada Rabu 14 November  

2018. 

       
9
 wawancara dengan Sri selaku pedagang dan Anggota BMT, pada Rabu 14 November 2018. 
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Minat Pedagang Dalam Menabung Di BMT (Studi Kasus Pasar 

Pagi(Temlpek) Desa Wonosari Kecamatan Pekalongan”. 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi pertanyaan 

peneliti dalam penelitian ini yaitu “Apa saja faktor yang mempengaruhi minat 

pedagang dalam menabung di BMT (study kasus pasar pagi (Templek) Desa 

Wonosari Kecamatan Pekalongan)?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari permasalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat 

pedagang dalam menabung di BMT (studi kasus pasar pagi (Templek) Desa 

Wonosari Kecamatan Pekalongan). 

D. Manfaat Penelitian  

a) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

dapat memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi minat pedagang dalam 

menabung di BMT 
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b) Secara Praktis 

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan informasi kepada pembaca dan peneliti mengenai faktor 

yang mempengaruhi minat pedagang dalam menabung di BMT. 

 

E. Penelitian Relevan  

Bagian ini berisi tentang uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji dalam penulisan ini. 

Penelitian ini mengangkat judul “faktor yang mempengaruhi minat pedagang 

dalam menabung di BMT (study kasus pasar pagi (Templek) Desa Wonosari 

Kecamatan Pekalongan)”. 

Selanjutnya untuk menghindari kesamaan penelitian yang peneliti 

teliti, maka kita harus melihat penelitian- penelitian terdahulu, peneliti 

menemukan ada beberapa penelitian yang memiliki karekteristik yang hampir 

sama di antaranya yaitu: 

1. Faktor–faktor yang Mempengaruhi  Nasabah Menabung di Perbankan 

Syariah (kasus pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Yogyakarta). 

Yang dilakukan oleh Yayan Fauzi dari Fakultas Syariah Universitas 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010. Penelitian ini berisi tentang 

faktor yang mempengaruhi minat Nasabah di Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Yogyakarta adalah kualitas produk, nisbah bagi hasil 

dan pelayanan. Dimana kualitas produk yang ditawarkan oleh Bank 
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BNI Syariah memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan 

minat Nasabah. Selanjutnya nisbah bagi hasil, nisbah bagi hasil yang 

di tawarkan oleh Bank BNI Syariah memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan minat nasabah karena semakin besar nisbah bagi hasil 

yang di berikan oleh pihak bank maka akan menumbuhkan minat 

nasabah untuk menabung pada Bank BNI syariah. Dan yang terakhir 

pelayanan, pelayanan yang di berikan oleh Bank BNI Syariah juga 

memberikan pengaruh terhadap minat nasabah dimana pelayanan 

yang baik yang diberikan oleh Bank BNI Syariah akan meningkatkan 

minat nasabah dalam menabung di Bank BNI Syariah.
10

 

2. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Produk Simpanan 

Mudharabah (Studi Kasus Pada KJKS BMT Muamalat 

Rowosari,Tegal ). Yang diteliti oleh Orizanti Nurul S dari Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negeri Walisongo pada tahun 2011. 

Penelitian ini berisi tentang faktor yang mempengaruhi minat nasabah 

produk simpanan Mudharabah adalah faktor dorongan dari dalam, 

motif sosial, dan emosional.yang dimaksud dari faktor dorongan dari 

dalam adalah rasa ingin tahu atau dorongan untuk menghasilkan 

sesuatu yang baru. Motif sosial adalah minat dalam upaya 

mengembangkan diri dari dan dalam ilmu pengetahuan yang mungkin 

diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan kemampuan dalam bekerja 

                                                 
       

10
 Yayan Fauzi, Faktor – faktor yang Mempengaruhi  Nasabah Menabung di Perbankan 

Syariah (kasus pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Yogyakarta),( Fakultas Syariah 

Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta:2010). 
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atau adanya hasrat untuk memperoleh penghargaan. Emosional adalah 

minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi.
11

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga untuk menabung di bank syariah. Yang diteliti oleh Wyska 

Mielanti Dana Saputri dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2017. Penelitian ini berisi tentang faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam menabung di Bank Syariah adalah faktor keuangan 

jadi semakin tingkat keuangan mahasiswa maka meningkatkan minat 

mahasiswa untuk menabung, hal ini disebabkan karena mahasiswa 

mampu mengelelolah keuangan dengan bijak. Dengan kemampuan 

pengelolahannya yang baik maka mahasiswa berminat untuk 

menyisihkan sebagiannya uangnya untuk menabung. Faktor bagi 

hasil, semakin tinggi bagi hasil yang diberikan oleh perbankan syariah 

maka minat menabung di perbakan syariah akan meningkat, hal ini 

disebabkan karena bagi hasil yang diberikan sesuai dengan 

kesepakatan dapat memberikan keuntungan bagi mereka. Faktor 

pendapatan, semakin besar pendapata yang dimiliki oleh mahasiswa 

maka semakin besar pula minat menabung di perbankan syariah, hal 

ini disebabkan karena meningkatnya uang saku mahasiswa otomatis 

terpenuhilah semua kebutuhannya dan akan memberikan pengaruh 

bahwa mahasiswa akan menabungkan sisa uang sakunnya. Faktor 

                                                 
       

11
 Orizanti Nurul S, Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Produk Simpanan 

Mudharabah (Studi Kasus Pada KJKS BMT Muamlat Rowosari,Tegal ),( Fakultas Syariah Institut 

Agama Islam Negeri Walisongo : 2011) 
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religiusitas, semakin tinngi tingkat religiusitas mahasiswa maka akan 

minatmenabung di perbankan syariah akan meningkat, hal ini 

disebakan dengan tingkat religiusitas mahasiswa yang baik maka 

mahasiswa akan menabung di bank syariah untuk menghindari unsur 

riba.
12

  

Berdasarkan penelitian relevan diatas terdapat persamaan judul 

skripsi peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas 

mengenai faktor yang mempengaruhi minat menabung. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada fokus penelitian yaitu penelitian yang pertama 

dan kedua berfokus pada nasabah,dan penelitian ketiga berfokus pada 

mahasiswa,sedangkan penelitian yang peneliti tulis berfokus pada minat 

pedagang dalam menabung di BMT 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
       12 Wyska Mielanti Dana Saputri, Faktor – Faktor  Yang Mempengaruhi Minak Mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Untuk Menabung Di Bank Syariah,( Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2017). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Minat  

1. Pengertian Minat 

Minat adalah suatu kecenderungan seseorang untuk memberikan 

perhatian dan bertindak terhadap orang lain, aktivitas atau situasi yang 

menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. 

Menurut Wijaya, minat adalah mediator pengaruh berbagai faktor-

faktor motivasional yang berdampak pada suatu perilaku yang juga 

menunjukan seberapa keras seseorang berani mencoba, seberapa besar 

upaya yang direncanakan oleh seseorang untuk dilakukannya, dan paling 

dekat dengan perilaku selanjutnya.
1
 

Dari pengertian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa minat 

adalah dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

menyebabkan perasaan suka atau tertarik terhadap sesuatu. 

2. Dimensi Minat Pembelian Konsumen 

Dimensi minat pembelian nasabah (Konsumen) adalah sebagai berikut :
2
 

 

 

 

                                                 
       

1
 Yenny pratiwi dan I Made Wardana, ”E-jurnal Manajemen Unud”,Pengaruh Faktor Internal 

dan Eksternal Terhadap Minat Berwirausaha MahasiswaFakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Udayana,(Bali: Fakultas Ekonomin dan Bisnis Unud), Vol.5,h 224. 

       
2
Donni Juni Priansa,Perilaku Konnsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

(Bandung:Alfabeta,2017, h.168  
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a. Minat transaksional, 

Yaitu kecenderungan konsumen atau nasabah untuk menggunakan produk 

atau jasa  

b. Minat Referemsial, 

Merupakan kecenderungan konsumen atau nasabah mereferensikan atau 

menginformasikan produk ataujasa kepada orang lain.  

c. Minat prefensial  

Yaitu minat yang menggambarkan perilaku konsumen atau nasabah yang 

memiliki minat utama pada produk atau jasa tersebut  

d. Minat eksploratif  

Yaitu minat menggambarkan perilaku konsumen yang selalu mencari 

informasi lain mengenai produk dan jasa yang diminati sehingga tahu 

sifat-sifat yang terdapat dalam produk atau jasa tersebut. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat  

Swasta dan Irawan menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat berhubungan dengan perasaan emosi,bila seseorang 

merasa senang dan puas dalam membeli suatu barang atau jasa maka hal 

itu akan memperkuat minat membeli, kegagalan biasannya akan 

menghilangkan minat.
3
 

                                                 
        

3
Ibid,. 168  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat terhadap sesuatu secara 

garis besar berasal dari dalam diri individu (internal) dan berasal dari luar 

lingkungan (eksternal).  

a. Faktor internal terdiri dari kepribadian, motivasi, sikap, keyakinan, 

gaya hidup, dan agama.  

1) Kepribadian  

Kepribadian adalah karakteristik psikologi seseorang yang 

menyebabkan respon yang relatif konsisten dan bertahan lama 

terhadap lingkungan orang itu sendiri. Kepribadian dapat 

digunakan untuk menganalisis perilaku konsumen untuk produk 

dan pemilihan merek tertentu. 
4
 

2) Motivasi 

Menurut jeffrey proses motivasi terjadi karena adanya 

kebutuhan, keinginan, ataupun harapan yang tidak terpebuhi. 

Dalam motivasi inilah sangat dimungkinkan terjadi perbedaan 

antara konsumen yang satu dengan yang llain meskipun mereka 

memiliki kebutuhan yang sama.
5
 

3) Sikap dan Keyakinan  

Melalui bertindak belajar, orang mendapatkan keyakinan 

dan sikap. Keduanya mempengaruhi pembeli. Keyakinan dapat 

membentuk citra produk dan merek. Konsumen yanng mereka 

                                                 
       

4
 Philip Kotler dan Gary Armstrong,Prinsip-Prinsip Pemasaran,(Jakarta: Erlangga, 2008), 

jilid, h. 171. 

       
5
Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik,(Bandung: Pustaka Setia, 2015), h 

216  
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suka atau bersikap positif terhadap produk cenderung memiliki 

keinginan yang kuat untuk memilih dan membeli produk yang 

disukainya. Sebaliknya jika konsumen bersikap negatif terhadap 

suatu produk akan memperhitungkan produk tersebut sebagai 

pilihan pembelian, bahkan tidak jarang akan menyampaikan 

ketidaksukaan kepada kerabat, teman, atau tetangga.
6
 

4) Gaya hidup 

Orang-orang yang berasal dari subbudaya, kelas sosial,dan 

pekerjaan yang sama dapat memiliki gaya hiduo yang berbeda. 
7
 

5) Agama  

Karena bervariasi, serta sifatnya yang pribadi, kelompok 

Agama mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi konsumsi 

suatu masyarakat, kelompok keagamaan akan memperhatikan 

preferensi dan tabu yang spesifik. Pemasar hendaknya dapat 

memperhatikan secara seksama preferensi dan tabu yang spesifik 

atas barang yang dihasilkan karena akan mempengaruhi prilaku 

pembeli dari kelompok keagamaan yang dimaksud.
8
  

b. Faktor eksternal  

1) Pelayanan  

Telah kita ketahui bahwa dalam memberikan pelayanan 

seorang pegawai bank atau lembaga keuangan lainnya dengan 

                                                 
       

6
 Ibid,. h 217 

       
7
 Ibid,, h 216 

      
8
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Prilaku Konsumen Pendekatan Praktis ,(Yogyakarta:CV 

Andi Offset,2013), h 46 
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nasabah diperlukan etika yang baik, sehingga kedua belah pihak 

baik nasabah maupun pegawai dapat saling merhargai. Hasil yang 

diperoleh bank atau lembaga keungan lainnya atas pelayanan jasa 

bank syariah yaitu berupa pendapat fee dan komisi.
9
 

Apabila pelayanan yang diberikan kepada nasabah baik 

maka akan membuat banyak nasabah menjadi tertarik untuk 

menggunakan jasa-jasa dari lembaga keuangan.   

2) Margin keuntungan  

Lembaga keuangan bank syariah menerapakan margin 

keuntungan terhadap produk-produk yang ditawarkan.  

3) Promosi  

Promosi merukan suatu ungkapan dalam arti luas tentang 

kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh sebuah 

perusahaan untuk menarik konsumen agar membeli produk yang 

ditawarkan. 
10

 

4) Lokasi  

Lokasi adalah sebuah tempat dimana dapat digunakan 

sebagai tempat produksi atau tempat melayani konsumen. 

Konsumen pasti menginginkan lokasi bank berada pada lokasih 

yang muda dijangkau. 
11

 

 

                                                 
        

9
 Ismail, Perbankan Syariah,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2005), h 53  

       
10

 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 222 

       
11

 Kasmir, Kewirausahaan,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2014), Cet.10, h. 340 
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B. Tabungan  

1. Pengertian Tabungan  

Dalam Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 tabungan 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-

syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, 

dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Adapun yang dimaksud 

dengan syarat-syarat tertentu yaitu sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat 

antara bank dengan si penabung.
12

 

Menurut Undang-undang Perbankan Syariah nomor 21 Tahun 2008, 

tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 

berdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan menurut syariat dan 

ketentuan tertentu yang sudah disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
13

 

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No.02/DSN-MUI/IV/200,Tabungan 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
14

 

a. Tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah yang berupa 

tabungan dengan berdasarkan perhitungan bunga. 

b. Tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah yakni tabungan yang 

berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah. 

                                                 
12

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 69-70 
13

 M. Nur Rianto Al-Arif,  Pengantar Ekonomi Islam, (Bandung: CV.Pustaka Setis, 

2015)h. 345 
14

Ibid.,h 346 
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2. Jenis-jenis Tabungan  

Jenis usaha BMT dimodifikasi dari produk perbankan syariah. 

Usaha BMT dapat dibedakan menjadi 2 yaitu memobilisasi simpanan 

dari angoota dan usaha pembiayaan. Yang termasuk dalam bentuk 

usahan memobilisasi simpanan berupa;
15

 

1) Simpanan Mudharabah biasa 

Simpanan mudharabah adalah akad yang dilakukan oleh 

dua pihak yaitu pemilik modal (sahibul mal) dan pelaku usaha 

yang menjalankan modal (Mudarib).jadi disini anggota 

berperaan sebagai pemilik modal, dan BMT sebagai pelaku 

usaha.  
16

 

2) Simpanan Mudharabah Idhul Fitri 

Simpanan yang dihimpun dari anggota yang berkeinginan 

menyisihkan uangnya untuk persiapan hari raya idul fitri. 

Keuntungan simp. Hari Raya : tidak ada administrasi 

bulanan,dapat diambil saat menjelang Hari Raya Idul Fitri, dan 

akan mendapat paket lebaran 

 

 

 

 

                                                 
       

15
 Ahmad Hasan Ridwan,Manajemen Baitul Mal, h 27. 

      
16

 Kasmir,Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya,(Jakarta,Rajawali Pers :2104) h 169.. 
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C. BMT (Baitul Mal Wa Tamwil)  

1. Pengertian BMT (Baitul Mal WA Tamwil) 

BMT ( Baitul Mal Wa Tamwil ) adalah balai usaha mandiri 

terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa at-tamwil dengan 

kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas usaha pengusaha kecil dan mendorong kegiatan 

menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. 
17

 BMT 

adalah lembaga ekonomi atau keuangan syariah nonperbankan yang 

sifatnya informal karena lembaga ini didirikan oleh kelompok swadaya 

masyarakat (KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan 

dan lembaga keuangan formal lainnya.
18

 BMT (Baitul Mal Wa 

Tamwil) secara harfiah Baitul Maal berarti rumah dana dan baitul 

tamwil adalah rumah usaha. Jadi, BMT merupakan organisasi bisnis 

yang juga berperan sosial.
19

 

Jadi dari pengertian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

pengertian BMT ( Baitul Mal Wa Tamwil) adalah sebuah lembaga 

keuangan syariah nonperbankan yang kegiatannya mengembangkan 

usahan kecil masyarakat dan mendorong kegiatan menabung 

masyarakat. 

 

                                                 
       

17
 Ahmad Hasan Ridwan,Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil,(Bandung:CV Pustaka 

Setia,2013),h 23. 

       
18

 Nurul Huda,Baitul Mal Wa Tamwil,(Jakarta:Amzah,2016),h 35 

       
19

 Muhammad RIdwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil,(Yogyakarta:UII Press,2004),h 

126.  
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2. Tujuan BMT (Baitul Mal Wa Tamwil) 

Tujuan dari BMT (Baitul Mal Wa Tamwil) adalah terciptanya 

sistem lembaga dan kondisi kehidupan ekonomi yang dilandasi oleh 

niali-nilai dasar salam (keselamata),keadilan,kedamaian,dan 

kesejahteraan.
20

 BMT juga bertujuan meningkatkan kualitas usaha 

ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya.
21

 Selain itu, BMT juga bertujuan memuwujudkan 

kehidupan keluarga dan masyarakat disekitar BMT yang selamat, 

damai,dan sejahtera.
22

 Jadi dapat peneliti simpulkan tujuan dari BMT 

(Baitul Mal Wa Tamwil) adalah menciptakan sebuah lembaga yang di 

landasi dengan syariat Islam guna meningkatkan kualiitas ekonomi 

khususnya anggotanyan dan masyarakat umumnya.  

Untuk mencapai tujuannya BMT (Baitul Mal Wa Tamwil) maka 

BMT harus mengembangkan kegiatan simpan pinjam dengan prinsip 

syariah, dan memiliki prinsip dalam menjalankan kegiatannya yaitu 

prinsip profesional dan islamiah.  

 

 

 

 

                                                 
       

20
Ahmad Hasan Ridwan,Manajemen Baitul Mal, h 25. 

       
21

Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi Perbankan dan Lembaga Keuangan 

Syariah,(Yogyakarta: ANDI,2015),h 472.  

       
22

 Nurul Huda,Baitul Mal,h 38. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah  penelitian lapangan 

( field research). Penelitian lapangan merupakan penyelidikan 

mendalam mengenai suatu unit sosial yang sedemikian rupa  sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisasi dengan baik.
1
 

       Penelitian ini dilakukan dengan cara menghimpun data dalam 

keadaan yang sewajarnya, menggunakan cara kerja yang sistematis 

dan terarah, sehingga tidak merubah sifat asli dalam suatu kegiatan 

yang ada di dalam suatu tempat yang diteliti. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskritif kualitatif. Deskriptif 

diartikan sesuatu untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi 

dan variabel yang timbul dan menjadi objek penelitian.
2
 Sedangkan 

penelitaian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian.  

 

                                                 
       

1
Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian,(Jakarta:Rajawali Pers, 2004),h 80.  

       
2
 Burham Bungin,Penelitian Sosial dan Ekonomi ,(Jakarta: Kencana,2013), h. 48 
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Jadi dapat dipahami bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan penelitian yang menggambarkan suatu gejala fenomena sosial 

yang menghasilakan data deskritif berupa kata-kata yang tertulis, 

B. Sumber Data 

       Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
3
 Berdasarkan 

jenis penelitian yang digunakan yaitu lapangan maka sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

       Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli.
4
 Sumber data ini merupakan sumber pertama dimana 

sebuah data yang dihasilkan dari wawancara antara penyusun dan 

orang-orang yang meliputi subjek penelitian. Sampel dalam penelitian 

adalah populasi pedagang pasar pagi (Templek) yang menabung di 

BMT. Adapun jumlah pedagang pasar pagi yang masih minat 

menabung ada 80 orang pedagang. Peneliti menggunakan teknik 

Snowball Sampling. Snowball sampling adalah dimana penelitian 

secara acak menghubungi beberapa responden yang memenuhi kriteria 

dan kemudian meminta responden bersangkutan untuk 

merekomendasikan ke orang lain yang mereka ketahui yang memenuhi 

kriteria untuk dijadikan sebagai responden sehingga kelompok itu 

                                                 
       

3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Yogyakarta; Rieneka 

Cipta, 2010), h. 172. 

       
4
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2008), h. 103. 
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semakin besar, bagaikan bola salju yang kian membesar bila meluncur 

dari puncak bukit kebawah.
5
 Misalkan, peneliti merencanakan A 

sebafai orang pertama sebagai sumber data, kemudian A menyarankan 

ke B dan C, selanjutnya dari  B dan C belum memperoleh data yang 

akurat maka peneliti pergi ke E selanjutnya ke H, ke G, ke I dan 

terakhir ke J. Setelah sampai J data sudah jenuh, sehingga sampel 

sumber data sudah mencukupi.
6
 

 

2. Sumber data sekunder 

       Sumber data sekunder yaitu sumber data kedua sesudah sumber 

data primer.
7
  Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku pustaka 

yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang merupakan hasil 

penelitian dan laporan. Dalam penelitian ini sumber data sekunder 

yang peneliti gunakan adalah buku tentang minat yaitu prilaku 

konsumen karangan Donni Juni Priansa. Dan jurnal tentang 

minat,tabungan dan jenis-jenis tabungan. 

       Sumber data sekunder diharapkan dapat menjadi penunjang 

penelitian dalam memperoleh data dalam penelitian ini, sehingga 

sumber data primer menjadi lebih lengkap.  

 

 

                                                 
       

5
 S Nasution,Metode Research, (Jakarta; Bumi Aksara, 2012), h. 99. 

        6  Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,(Bandung:Alfabeta,2012),H 

220 

        
7
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam.. h.105. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data adalah suatu cara 

mengumpulkan data – data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian.
8
 Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode interview(wawancara) dan 

dokumentasi 

1. Interview (wawancara) 

       Wawancara yaitu suatu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, dimana dua orang atau lebih bertata muka, 

mendengarkan secara langsung informasi-informassi atau keterangan-

keterangan.
9
 Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara 

wawancara bebas dan terpimpin. Jadi, pewawancara hanya perlu 

membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, dan selanjutnya 

poses wawancara berlangsung mengikuti suasana.
10

 

       Untuk memperoleh data yang diinginkan oleh peneliti maka 

peneliti mencari informasi tentang faktor yang mempengaruhi minat 

pedagang dalam menabung di BMT kepada pedagang pasar pagi 

(Templek) Desa Wonosari Kecamatan Pekalongan dan marketing dari 

                                                 
       

8
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai Karya Ilmiah, (Jakarta: Kharisma 

Putra Utama, 2010), h.138 

       
9
 Cholid Narbuko & Abu Achmadi,Metode Penelitian,(Jakarta:Bumi Aksara,2016),h 83. 

       
10

 ibid,.h 85. 
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BTM Utama yaitu Ibu Hima ,dan Marketing Koperasi Yuliana Jaya 

yaitu Ibu Uli. 

2. Dokumentasi  

       Menurut Abdurrahman Fatoni, studi dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data 

pribadi responden.
11

 Dokumentasi ini digunakan untuk mencari dan 

mengumpulkan bahan-bahan tertulis yang berkenaan dengan keadaan 

dan dokumen yang berkaitan dengan faktor yang mepengaruhi minat 

pedagang dalam menabung di BMT di pasar pagi(templek) Desa 

Wonosari Kecamatan Pekalongan. 

D. Teknis Analisis Data 

       Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data menemukan pola, memilah-memilahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, menemukan yang penting dan apa yang dipelajari dalam 

memutuskan apa yang dapat diceritakan ke orang lain.
12

 

       Peneliti menggunakan metode analisis kualitatif, karena dalam bentuk 

kalimat serta uraian-uraian, bahkan dapat berupa cerita pendek.
13

 Dalam 

analisis kualitatif prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif yaitu 

sumber dari tertulis atau ungkapan dan tingkah laku yang di observasi dari 

manusia. 

                                                 
       

11
 Abdurrahmat Fatoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi9(Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2006),h. 112. 
       

12
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi Revisi, h. 248. 

       
13

 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, h,124. 



26 
 

       Metode berfikir yang digunakan oleh peneliti dalam merumuskan 

kesimpulan akhir yaitu dengan cara berfikir induktif, dimana suatu cara 

berfikir yang berangkat dari masing-masing premi yang bersifat khusus, 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat generalisasi atau bersifat 

umum.
14

 

       Berdasarkan uraian diatas peneliti dalam menganalisis data 

menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian 

kemudian data tersebut dianalisis dengan cara berfikir induktif yaitu secara 

khusus dari informasi tentang faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi. 

Kemudian dari informasi tersebut dapat ditarik kesimpulan secara umum 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat pedagang dalam 

menabung di BMT stadi kasus pada pasar pagi (Templek) Desa Wonosari 

Kecamatan Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
       

14
 Abdurrahman Fatoni, Metodelogi Penelitian dan teknik penyusunan Skripsi, h. 83 



 BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Sejarah Pasar Pagi (Templek) Desa Wonosari 

Pasar pagi (Templek) ini terletak di Desa Wonosari Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.  Sebelum dibangun pasar tanah 

ini merupakan tanah yang dimiliki oleh Desa Wonosari. Awalnya tempat 

ini digunakan untuk melakukan transaksi jual beli sayuran di sepanjang 

pinggir jalan kemudian pada tahun 1990 mulai dikembangkan menjadi 

pasar dan muali didirikan ruko-ruko namun, ruko-ruko tersebut belum 

menjadi bangunan ynag kokoh melainkan hanya ruko-ruko yang terbuat 

dari geribik. Pada tahun 1994 bangunan yang terbuat dari geribik ini mulai 

di bangun oleh desa menjadi bangunan yang kokok dan para pedagang 

diperuntukan biaya sebesar 4juta rupiah untuk menebus ruko tersebut. 

Setelah 4 tahun berjalan bangunan pasar yang telah ditembus 4juta 

tersebut kembali ke Desa dan pemilik ruko mulai membayar sewa sebesar 

500 rIbu per tahun. Setalah tahun 2014 sewa ruko pun naik menjadi 1 juta 

pertahun. Dan pada tahun 2019 ini pasar pagi (Templek) direnovasi 

kembali. 

Pasar pagi(Templek) ini sekarang dihuni oleh pedagang dengan 

jumlah yang begitu ramai. Pasar pagi (Templek) ini aktivita pedagangnya 

dimuali dari pukul 04.00-08.00 pagi hari rata-rata yang membeli para 

bakul yang membawa gerobak untuk diperjual belikan keliling atau para 
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pedagang rumahan. Barang-barang yang diperjual belikan di pasar pagi 

(Templek) berupa sembako, sayur-sayuran, bumbu kering, ikan, daging, 

kue basah, dan ada beberapa yang menjual perabotan rumah tangga. 
1
 

2. Struktur Pengurus Pasar Pagi (Templek) Desa Wonosari   

Berikut adalah struktur kepengurusan pasar pagi (Templek) Desa 

Wonosari;
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.1 Struktur Pengurus 

Adapun tugas-tugas dari masing-masing pengurus Pasar Pagi 

(Templek) Desa Wonosari adalah kepala desa sebagai penanggung jawab. 

Selanjutnya ketua sebagai pengatur jalannya kegiatan pasar di bawah 

pengawasan Kepala Desa. Sekretaris bertugas sebagai orang yang 

memberikan surat-surat pemberitahuan hal-hal yang berkenaan denga 

jalannya kegiatan pasar. Sedangkan bendahara memiliki tugas sebagai 

                                                 
       

1
 Dokumentasi Pasar Pagi (Templek) Desa Wonosari. 

       
2
 Dokumentasi Pasar Pagi (Templek) Desa Wonosari. 
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pemungut dana sewa dari para pedagang dan jalannya kegiatan adminitrasi 

lainnya. 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pedagang Dalam Menabung Di 

BMT  

Minat merupakan dorongan kuat bagi seseorang yang timbul dari 

dalam diri untuk melakukan segala sesuatu untuk mewujudkan suatu 

pencapaian dari sebuah tujuan dan cita-cita yangmenjadi keinginan. Minat 

juga dapat dikatakan sebagai perangkat mental yang terdiri dari perasaan, 

harapan, pendirian, dan kecenderungan lain yang mengarahkan individu 

pada suatu pilihan tertentu.  

Minat yang besar pada suatu hal merupakan modal yang besar 

untuk membangkitkan semangat untuk melakukan tindakan yang diminati. 

Minat adalah sebuah motivasi yang mendorong seseorang  untuk 

melakukan sesuatu yang yang mereka inginkan dan mereka bebas 

memilih. Setiap minat akan memberikan kepuasan pada kebutuhan. Minat 

dipengerahui oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yang dimaksud seperti kepribadia, motivasi, sikap, gaya 

hidup, dan Agama. Sedangkan yang dimaksud denngan faktor eksternal 

seperti keluarga, pelayanan, margin keuntungan, promosi, dan lokasi.  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hima selaku Marketing dari 

BTM Utama ada beberapa faktor yang mempengaruhi para pedagang 

menabung di BTM Utama. Faktor yang pertama adalah faktor pelayanan 

yang diberikan oleh pihak BTM Utama, pelayanan yang diberikan adalah 
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dengan pengambilan tabungan dengan sistem jemput bola. Selain faktor 

pelayanan faktor lainnya adalah dari diri pedagangnya masing-masing. 

Selain itu, BTM utama juga memberikan pelayanan kepada anggota yaitu 

dengan pengetahuan dan keramahan karyawan serta kemampuan tugas 

yang baik sehingga dapat menimbulkan kepercayaan dan keyakinan dari 

anggota untuk meningkatkan minat menabung.  

Pelayanan yang diberikan oleh BTM Utama untuk mempermuda para 

anggotanya yaitu dengan sistem jemput bola. Sistem jemput bola adalah 

pihak BTM Utama mendatangi langsung para anggota ketempat 

anggotanya berada, hal ini sangat mempermudah anggota yangtidak 

memiliki kesempatan untuk datang langsung ke kantor untuk menabung. 
3
  

Selanjutnya, faktor bagi hasil tidak memberikan pengaruh terhadap 

pedagang di pasar pagi (Templek) ini untuk menabung di BTM Utama. 

BTM Utama menawarkan bagi hasil sebesar 1,3% untuk anggotanya yang 

menabung di BTM Utama. Namun persentase ini tidak memberikan 

pengaruh terhadap minat pedagang dalam menabung di BTM Utama.  Hal 

ini dikarenakan para pedagang kurang memahami tentang bagi hasil.  

 

Selanjutnya, dilihat dari faktor promosi yang dilakukan oleh BTM 

Utama kepada para pedagang pasar pagi (Templek) tidak perngaruh 

terhadap minat pedagang untuk menabung di BTM Utama, hal ini 

                                                 
       

3
 ibid,. 
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dikarenakan para pedagang lebih cenderung terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh BTM Utama dibandingkan dengan promosi yang diberikan. 

Selanjutnya, faktor lokasi kantor pusat BTM Utama yang berdekatkan 

juga memberikan pengaruh kepada pedagang dalam menabung di BTM 

Utama. Hal ini karena para pedagang bisa memperhatikan perkembangan 

dari kinerja BTM Utama.  

Menurut Ibu Hima selaku marketing dari BTM Utama produk 

tabungan adalah produk yang paling diminati oleh para pedagang pasar 

pagi (Templek) desa wonosari terutama produk Simpanan Mudharabah 

Biasa dan Simpanan Mudharabah Idhul Fitri. Faktor yang mempengaruhi 

minat para pedagang terhadap produk tersebut karena besarnya tabungan 

sesuai dengan kemampuan anggota dengan besaran jasa sesuai dengan 

kesepakatan anggota atau jumlah dan waktu pembayarannya tidak 

ditentukan. 
4
 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak BTM Utama untuk 

terus mempertahan kepercayaan dari pedagang agar terus menabung di 

BTM Utama adalah memberikan pelayanan yang baik dengan cara selalu 

mengutamakan apa yang diperlukan oleh anggota contohnya adalah ketika 

anggota ingin mengambil uang tabungan yang dimiliki pihak BTM 

sesegara mungkin memberikan uang tersebut kepada anggota. Selain itu, 

ketika masa pengambilan tabungan hari raya pihak BTM harus segera 

                                                 
       

4
 wawancara dengan Ibu Hima Selaku Marketing Pihak BTM Utama pada tanggal 27 Mei 

2019 
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memberikan tabungan itu kepada para anggota sebelum Hari Raya Idhul 

Fitri tiba. 

Selanjutnya upaya yang dilakukan BTM Utama dalam menghadapi 

persaingan dengan lembaga keuangan lain adalah dengan terus 

memberikan pelayanan yang baik dan tetap menjaga kepercayaan anggota. 

Sehingga anggota puas terhadap apa yang diberikan BTM Utama kepada 

anggotanya.  

Menurut Ibu Uli selaku Marketing dari Koperasi Yuliana Jaya faktor 

yang mempengaruhi pedagang dalam menabung di Koperasi Yuliana Jaya 

adalah faktor pelayanan, dan lokasi. Sama halnya dengan pelayanan yang 

diberikan oleh BTM Utama, Koperasi Yuliana Jaya juga menerapkan 

sistem jemput bola dalam pengambilan tabungan kepada anggotanya. 

Selanjutnya dalam sistem tabungan yang ada pada Koperasi Yuliana 

Jaya tidak memberikan bagi hasil kepada anggotanya yang menabung. Jadi 

faktor bagi hasil tidak berpengaruh pada minat pedagang dalam menabung 

di Koperasi Yulianan Jaya. Selain tidak memberikan bagi hasil Koperasi 

Yuliana Jaya juga tidak melakukan promosi secara berkala dan intensif 

karena mereka hadir dilingkungan pasar yang sebagian besar orang-orang 

yang berada di sekitarnya juga memerlukan jasa dari lembaga keuangan.  

Menurut Ibu Uli selaku Marketing dari Koperasi Yuliana Jaya produk 

tabungan yang paling diminati oleh pedgang pasar pagi (Templek) Desa 

Wonosari adalah tabungan biasa/ tabungan harian. Faktor yang 
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mempengaruhi minat pedagang menggunakan produk ini karena pedagang 

dapat setiap waktu mengambil uang yang mereka tabung. 
5
 

Upaya yang dilakukan oleh pihak Koperasi Yuliana Jaya untuk 

mempertahankan kepercayaan dari anggotanya adalah pihak koperasi 

Yuliana Jaya menabungkan kembali uang pedagang kedalam rekening 

yang dimiliki oleh para pedagang (bagi yang memiliki buku rekening) jadi 

setelah uang anggota yang di tabung sudah mencapai nominal yang cukup 

banyak dan anggota ingin menyimpan kedalam rekeningnya maka pihak 

Koperasi membantu para anggota untuk menabungkan ke rekening 

masing-masing.  

Upaya yang dilakukan oleh pihak Koperasi Yulianan Jaya untuk 

menghadapi lembaga keuangan lainnya adalah memberikan pelayanan 

yang baik dan ramah kepada para anggotanya. Selain itu memberikan 

kepercayaan yang tinggi kepada para anggotanya.  

Faktor yang mempengaruhi minat pedagang dalam menabung di BMT 

di pengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang mempengaruhi minat pedagang dalam menabung di BMT 

adalah faktor kepribadian, Motivasi, sikap dan keyakinan, gaya hidup dan 

Agama. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi minat pedagang 

dalam menabung di BMT adalah faktor pelayanan, bagi hasil, Promosi,dan 

lokasi. 

                                                 
       

5
 wawancara dengan Ibu Uli selaku Marketing Koperasi Yuliana Jaya pada tanggal 27 Mei 

2019 
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Tabel 4.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pedagang 

Dalam Menabung Di BMT . 

Nama Anggota  Faktor Internal Faktor Eksternal 

Maryati  Kepribadiaan Pelayanan dan lokasi  

Sri  Kepribadian  Lokasi  

Tumpi  Motivasi  Lokasi  

Eka  Sikap  Pelayanan  

Maryani  Kepercayaan   Pelayanan  

Tabel 4.1 

 

Menurut Ibu Maryati selaku anggota dari Lembaga Keuangan dan 

selaku pedagang di pasar pagi (templek) Desa Wonosari. Faktor yang 

mempengaruhi Ibu maryati menabung di BMT adalah produk simpanan 

yaitu pada produk simpanan Mudharabah biasa yang ada di BTM Utama 

dan tabungan harian. Ibu Maryati berminat menabung di BTM Utama 

karena keinginanya sendiri untuk memenuhi kebutuhan terhadap dana 

yang mendesak di suatu hari. Sehingga tabungan Mudharabah Biasa inilah 

yang cocok untuk Ibu Maryati.
6
 

Simpanan mudharabah biasa dipilih karena sistem yang mudah dan 

waktu pembayaran tidak ditentukan. Beliau lebih tertarik pada produk 

simpanan mudhrabah biasa atau simpanan harian karena mudah sewaktu-

                                                 
       

6
 wawancara dengan Ibu Maryati selaku pedagang&anggota pada tanggal 27 Mei 2019. 
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waktu bisa dapat diambil kembali untuk memenuhi kebutuhan. Maka hal 

ini dapat dikatakan sebagai faktor kepribadian.  

 

Selain itu faktor lain yang memperngaruhi Ibu Maryati dalam 

menabung di BMT adalah karena pihak BMT menggunakan sistem jemput 

bola. Sistem jemput bola yang dimaksud adalah pihak BMT datang kepada 

anggota untuk menarik uang tabungan anggotanya, jadi para anggota yang 

tidak memiliki kesempatan datang langsung ke kantor untuk menabung 

bisa ttepat menabung dengan sitem jempu bola ini. Selanjutnya dengan 

dekatnya lokasi kantor dengan daerah pasar juga mempengaruhi minat Ibu 

Maryati menabung di BTM Utama  

Menurut Ibu Sri selaku pedagang dan anggota dari lembaga 

keuangan faktor yang mempengaruhi Ibu sri menabung adalah  keinginan 

dari dirinya sendiri karena pada dasarnya Ibu Sri suka menabung untuk 

keperluan di suatu mendatang. Faktor ini adalah faktor kepribadian dimana 

Ibu sri menabung karena keinginan dari diri sendiri. faktor lain yang 

mempengaruhi Ibu Sri menabung di BMT adalah letak kantor dengan 

rumah Ibu Sri tidak jauh jadi secara tidak langsung Ibu bisa dapat 

memantau bagaimana perkembangan dari pihak BMT.
7
 

Menurut Ibu Tumpi selaku pedagang dan anggota dari lembaga 

keuangan yang mempengaruhi Ibu Tumpi menggunakan layanan BMT 

untuk menabung adalah faktor motivasi. Ibu Tumpi termotivasi karena 

                                                 
       

7
 wawancara dengan Ibu sri selaku anggota dan pedagang pada tanggal 27 Mei 2019 
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BMT Utama dalam transaksinya menggunakan prinsip-prinsip Syariah 

sehingga tidak ada unsuk Riba dalam transaksi yang digunakan. Oleh 

karena itu, Ibu Tumpi menggunakan BMT untuk memenuhin 

kebutuhannya dalam menabung. 

Ibu Tumpi melakukan transaksi ini berdasarkan motivasi dari diri 

sendiri, agar harta yang diperoleh tidak untuk ditimbun tetapi dapat 

digunakan dengan jalan yang baik dan menguntungkan kedua belah pihak. 

Faktor motivasi ini merupakan dorongan dari dalam diri Ibu Tumpi untuk 

menabung. Selain faktor motivasi faktor lain yang mempengaruhi Ibu 

Tumpi menabung di BTM adalah Faktor lokasi. Seperti halnya yang di 

ungkapkan oleh Ibu Sri, Ibu Tumpi juga karena rumah Ibu Tumpi 

berdekatan dengan lokasi kantor BTM maka Ibu Tumpi tidak Waspada 

terhadap dananya yang Ibu Tumpi Tabung di BTM Utama. 

Berdasarakan wawancara dengan Ibu Eka. Ibu Eka berminat 

menabung di BTM karena pelayanan yang diberikan oleh pihak BTM 

Utama sangat baik dengan memberikan sistem jemput bola untuk 

mempermudah para anggotanya.
8
 

 

 Sebelum bergabung menjadi anggota Ibu Eka menanyakan kepada 

pihak BTM apakah sistem jemput bola ini akan terus dilakukan mengingat 

Ibu Eka sibuk dengan kegiatan berdagangnya. Seteleh memperoleh 

informasi dari pihak BTM Utama maka mengenai hal yang diterapkan  

                                                 
       

8
 Wawancara dengan Ibu Eka selaku pedagang dan Anggota BTM Utama pada tanggal 27 Mei 

2019 
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 pedagang terhadap BMT Utama untuk menabung di BMT Utama. Seperti 

 yang si ungkapkan oleh Ibu Sri dan Ibu Tumpi 

Berdasarkan analisis diatas peneliti simpulkan ada 2 faktor yang 

mempengaruhi pedagang dalam menabung di BTM Utama dan Koperasi 

Yuliana Jaya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. adapun faktor 

internal yang mempengaruhi pedagang dalam menabung di BTM Utama 

dan Koperasi Yuliana Jaya adalah kepribadian, motivasi, sikap dan 

kepercayaan. Dari ketiga faktor internal yang ada faktor kepribadian lebih 

dominan dibandikan dengan faktor lainnya. Faktor kepribadian ini lebih 

dominan dikarenakan para pedagang memiliki sudah memiliki kesadaran 

dalam menabung yang dipersiapkan untuk kebutuhan yang akan datang.  

Faktor ekstenal yang mempengaruhi pedagang dalam menabung di 

BTM Utama dan Koperasi Yuliana Jaya adalah faktor lokasi,dan 

pelayanan. Dari kedua faktor ini, faktor pelayanan yang paling dominan 

dalam mempengaruhi pedagang dalam menabung di BTM Utama dan 

Koperasi Yuliana Jaya. Faktor pelayanan menajdi faktor yang lebih 

dominan disebabkan BTM Utama dan Koperasi Yuliana Jaya memberikan 

pelayanan yang cukup baik yaitu dengan sistem pelayanan jemput bola.  

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat pedagang dalam menabung di 

BMT di pengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  

faktor internal yang mempengaruhi yaitu kepribadian, sikap, 

motivasi, dan kepercayaan. Sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi adalah faktor lokasi dan pelayanan. Faktor internal yang 

dominan yaiti faktor kepribadian sedangkan faktor eksternal didominan 

oleh pelayanan.  

Minat masyarakat terhadap produk simpanan timbul karena adanya 

sistem yang mudah didapat dan dipahami oleh anggota seperti produk 

tabungan Mudharabah biasa dan tabungan harian. Tabungan ini 

merupakan tabungan yang waktu dan pembayarannya tidak ditentukan 

serta sewaktu-waktu bisa diambil kapab saja. Selain itu, pelayanan yang 

diberikan oleh pihak lembaga keuangan memberikan kemudahan seperti 

sistem jemput bola, dimana anggota tidak perlu repot-repot datang 

kekantor untuk menabung karena pihak BMT yang akan mengambilnya 

ketempat anggota. Rasa kepuasan setelah bergabung menjadi anggota 

simapanan juga mempengaruhin minat anggota. 
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B. SARAN 

Penulis memberikan saran sebagai uraian dari penelitian ini, agar 

BTM Utama dan Koperasi Yulianan Jaya  lebih meningkatkan pelayanan 

kepada anggota terutama untuk simpanan supaya anggota bisa lebih 

percaya kepada BTM Utama dan Koperasi Yuliana Jaya. Pengurus BTM 

Utama dan Koperasi Yulianan Jaya harus bisa membuktikan kepada para 

anggotanya bahwa pengurus BTM Utama dan Koperasi Yulianan Jaya 

bisa dipercaya dalam mengelolah dana serta menjelaskan kepada anggota 

tentang manfaat menabung yang diperoleh dari produk tabungan yang 

ditawarkan.  

Semakin banyak anggota tabungan maka pihak BTM Utama dan 

Koperasi yulianan Jaya agar dapat mengembangkan lebih banyak usaha 

dengan adanya tambahan modal dari simpanan tersebut. dari simpanan ini 

juga akan meningkatkan pendapatan karena akan semakin maju akan 

menambah kepercayan dari masyarakat.  
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Foto Penelitian 

 

 
Wawancara dengan Ibu Uli selaku Markting Koperasi Yuliana Jaya  

 
Wawancara dengan Ibu Hima selaku Marketing dari BTM Utama 



 
 

 
Wawancara dengan Ibu Eka selaku pedagang dan anggota  

 
Wawancara dengan Ibu Maryati selaku pedagang dan anggota  



 
 

 
Wawancara dengan Ibu Sri selaku pedagang dan anggota 

 
Wawancara dengan Ibu Tumpi selaku pedagang dan anggota  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

  

 Peneliti bernama Ema Rahmawati, lahir pada tanggal 27 

Mei 1997 di Gantiwarno Kecamatan Pekalogan 

Kabupaten Lampung Timur, dari pasangan Bapak Nurdi 

Antoro dan Ibu Maryati. Peneliti merupakan anak ketiga 

dari Tiga bersaudara.  

Peneliti menyelesaikan pendidikan formalnya di TK Dharma Wanita lulus pada 

tahun 2003, kemudian  melanjutkan ke SD Negeri 1 Gantiwarno, lulus pada tahun 

2009, kemudian melanjutkan pada SMP Negeri 1 Pekalongan, lulus pada tahun 

2012, kemudian  melanjutkan pada MAN 1 Metro, lulus pada tahun 2015. 

Selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikan pada Program Studi S1 Perbankan 

Syariah Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Jurai Siwo Metro dimulai pada Semester I Tahun Ajaran 2015/2016, 

yang kemudian pada Tahun 2017, STAIN Jurai Siwo Metro beralih status menjadi 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 


